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ABSTRAK 

Sejak dimulainya revolusi industri, kerusakan lingkungan global telah 

mengalami peningkatan. Hal itu dapat dilihat dari peningkatan emisi karbon 

dioksida sebagai penyebab utama perubahan iklim dan pemanasan global. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, 

industrialisasi, urbanisasi, dan Foreign Direct Investment (FDI) terhadap kerusakan 

lingkungan di negara-negara anggota D-8 periode 2012-2023. Penelitian ini 

menggunakan metode regresi data panel dengan pendekatan fixed effect model 

Cross-section SUR. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel urbanisasi 

dan FDI berpengaruh positif signifikan terhadap kerusakan lingkungan. variabel 

pertumbuhan ekonomi yang diproksikan dengan GDP berpengaruh negatif 

signifikan dan GDP kuadrat berpengaruh positif signifikan terhadap kerusakan 

lingkungan. Sedangkan industrialisasi tidak berpengaruh terhadap kerusakan 

lingkungan. 

Kata kunci : Kerusakan Lingkungan, Pertumbuhan Ekonomi, Industrialisasi, 

Urbanisasi, dan Foreign Direct Investment (FDI). 
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ABSTRACT 

Since the beginning of the industrial revolution, global environmental 

damage has increased. This can be seen from the increase in carbon dioxide 

emissions, which is a main cause of climate change and global warming. This 

research aims to analyze the impact of economic growth, industrialization, 

urbanization, and Foreign Direct Investment (FDI) on environmental damage in D-

8 member countries during the period 2012-2023. This study uses panel data 

regression methods fixed-effect model approach with a Cross-section SUR. The 

results of this study indicate that the variables of urbanization and FDI have a 

positive significant effect on environmental damage. The economic growth variable, 

proxied by GDP has a significant negative effect and GDP squared has a significant 

positive effect on environmental damage.  Meanwhile, industrialization does not 

have an impact on environmental damage. 

Keywords: Environmental Damage, Economic Growth, Industrialization, 

Urbanization, and Foreign Direct Investment (FDI). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kerusakan lingkungan merupakan permasalahan yang menjadi isu 

utama di seluruh dunia dan terus diantisipasi akan berlangsung selama 

beberapa generasi ke depan (Putra et al., 2024). Salah satu isu lingkungan 

yang terjadi dan menjadi perhatian saat ini adalah perubahan iklim global. 

Perubahan iklim global sangat memprihatinkan di abad ke 21 ini, ditandai 

dengan perubahan pola dan intensitas iklim dalam periode waktu yang 

sangat lama (Raihan et al., 2022). Beberapa dampak negatif yang 

ditimbulkan adanya perubahan iklim seperti perubahan ekosistem dan 

penggurunan, kenaikan permukaan   air laut, kekeringan, dan banjir (Gusty 

et al., 2024). Merespon krisis iklim yang dirasakan oleh seluruh negara-

negara di dunia, maka dibuatlah konvensi internasional yang digunakan 

sebagai upaya mitigasi perubahan iklim yang terjadi yaitu UNFCCC 

(United Nation Framework Convention on Climate Change) (Baroleh et al., 

2023). Dengan adanya konvensi internasional tersebut maka aturan-aturan 

perubahan iklim dikemukakan, salah satunya perjanjian paris. Perjanjian 

paris dilaksanakan 30 November - 12 Desember 2015 dan dinegosiasikan 

oleh 196 negara, dengan tujuan utama menekan peningkatan suhu rata-rata 

global jauh dibawah 2oC di atas suhu pra-industri dan membatasi 

kenaikannya hingga 1,5 oC  (UNFCC, 2016). 
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Menurut Samidjo & Suharso (2017) Perubahan iklim yang terjadi 

disebabkan oleh pemanasan global, ditandai dengan naiknya suhu 

permukaan bumi sekitar 5oC pertahun. Menurut Velasquez (2006) Suhu 

global diperkirakan akan naik 1,5 – 4,5 oC hingga tahun 2100. Menurut data 

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), rata-rata suhu 

permukaan bumi pada tahun 2011-2020 lebih tinggi sebesar 1,1oC dari 

tahun 1850-1900 dan diperkirakan pada abad 21 ini, peningkatan suhu 

global akan melebihi 1,5oC dan sulit untuk menekan di bawah 2oC (IPCC, 

2023). Pemanasan global (global warming) yang terjadi disebabkan oleh 

peningkatan efek gas rumah kaca di atmosfer (Gusty et al., 2024).  Gas 

Rumah Kaca merupakan gas yang berada di atas lapisan atmosfer dan terdiri 

dari unsur karbon dioksida, nitrogen oksida, metana,dan klorofluorokarbon  

(Samidjo & Suharso, 2017). Gas rumah kaca berfungsi untuk menahan 

sebagian panas matahari dan secara alami mampu menjaga suhu bumi 

sehingga memungkinkan kehidupan dapat berkembang dan berevolusi 

(Velasquez, 2006). Akan tetapi, saat ini aktivitas manusia seperti industri, 

pertanian, dan aktivitas lainnya terutama pembakaran bahan bakar 

fosil,seperti batubara, gas, dan minyak dapat meningkatkan gas-gas rumah 

kaca di atmosfer, sehingga menimbulkan efek rumah kaca yang berlebihan 

(Irma & Gusmira, 2024). Pada kuartal pertama abad ke-21 para ilmuwan 

mengatakan bahwa kandungan karbondioksida di atmosfer meningkat 40% 

dibandingkan ketika revolusi industri dimulai (Doğan & Saçli, 2019).  
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Emisi karbon dioksida merupakan salah satu indikator kerusakan 

lingkungan yang menjadi   sumber utama terjadinya pemanasan global dan 

percepatan perubahan iklim (Dinilhaq & Azhar, 2024). Kerusakan 

lingkungan di negara-negara berkembang lebih rentan terjadi karena 

ketahanan mereka kurang jika dibandingkan dengan negara maju 

(Abadiyah, 2023). Problematika kerusakan lingkungan di negara-negara 

berkembang akan menjadi ancaman terhadap upaya pembangunan ekonomi 

berkelanjutan. Developing eight countries (D8) merupakan kumpulan 

negara-negara berkembang terdiri dari Indonesia, Malaysia, Bangladesh, 

Mesir, Iran, Nigeria, Pakistan, dan Turki yang menjalin kerjasama di bidang 

ekonomi. Kerusakan lingkungan telah menjadi permasalahan mengemuka 

di negara D-8, hal itu dapat dilihat dari peningkatan total emisi CO2.  
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Gambar 1. 1. Emisi Karbon Dioksida Negara D-8 

 

Gambar 1. 2. Emisi Karbon Dioksida Negara D-8 

 

Gambar 1. 3. Pertumbuhan Ekonomi Negara D-8Gambar 1. 4. Emisi 

Karbon Dioksida Negara D-8 

 

Gambar 1. 5. Emisi Karbon Dioksida Negara D-8 
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Berdasarkan pada gambar 1.1 total emisi karbon dioksida yang 

disebabkan oleh pembakaran fosil dalam rentang waktu 2000-2023 di 

Negara D-8, Iran menduduki peringkat pertama penghasil emisi CO2 

terbanyak dengan total 817,88 juta ton di tahun 2023, kemudian disusul 

Indonesia dengan total emisi CO2 sebesar 733,22 juta ton. Lebih lanjut, 

berdasarkan data IQAir (2023) Negara Bangladesh pada tahun 2023 

menduduki peringkat pertama negara terpolusi di dunia dunia dengan angka 

79,9 (μg/m³) dan disusul negara Pakistan dengan angka 73,3 (μg/m³) dan 

kemudian mesir pada peringkat ke sembilan dengan angka 42,4 (μg/m³). 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa kerusakan lingkungan di 

negara D-8 menjadi permasalahan yang serius dan perlu mendapatkan 

perhatian khusus. Sangatlah penting mencari tahu faktor-faktor penyebab 

terjadinya kerusakan lingkungan. Dengan diketahuinya faktor-faktor 

tersebut, diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan pertimbangan dalam 

penetapan kebijkaan guna meminimalisir dan menanggulangi kerusakan 

lingkungan agar kedepannya tidak semakin parah.  

Aktivitas ekonomi menjadi perhatian dalam kontribusinya terhadap 

kerusakan lingkungan. Industrialisasi dan pembangunan sebagai pendorong 

utama pertumbuhan ekonomi menjadi ciri utama penyebab kerusakan 

lingkungan , baik dari segi kuantitas maupun kualitas (Aye & Edoja, 2017). 

Tidak dapat dipungkiri jika negara berkembang berusaha untuk memajukan 

pertumbuhan ekonomi di negaranya, akan tetapi jika lingkungan tidak 

diperhatikan maka akan menjadi eksternalitas negatif seperti kerusakan 
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lingkungan. Environment Kuznet Curve (EKC) merupakan salah satu teori 

yang menjelaskan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan 

degradasi lingkungan (Purjayanto, 2022). Dalam penelitian ini 

menggunakan GDP sebagai indikator pertumbuhan ekonomi. Catatan 

Grossman & Krueger (1995) menyatakan bahwa untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi maka dibutuhkan pula input yang besar 

guna memperbesar output, dengan demikian akan berdampak pada 

meningkatnya limbah dan emisi karbon dioksida yang dihasilkan melalui 

produksi kegiatan ekonomi. Kemudian munculnya konsep pembangunan 

berkelanjutan mendorong pemangku kebijakan untuk melindungi 

keanekaragaman hayati dan ekosistem global tanpa mengesampingkan 

pertumbuhan ekonomi, dengan kata lain memastikan pertumbuhan ekonomi 

dan lingkungan yang berkelanjutan (Siregar & Hasbi, 2023). SDGS yang di 

bentuk pada September 2015 merupakan agenda sebagai manifestasi 

komitmen pembangunan ekonomi secara global yang berkelanjutan.  

Developing Eight Countries (D-8) yang didominasi oleh penduduk 

muslim memiliki potensi pertumbuhan ekonomi yang substansial dengan 

menerapkan pembangunan berkelanjutan (Abadiyah, 2023). Sesuai dengan 

strategi kerjasama negara D-8 yang menekankan pada pengembangan 

industri halal, menguatkan rantai pasokan halal serta memberikan prioritas 

proyek penemuan energi terbarukan sebagai implementasi pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan. Pada KTT ke-11 tahun 2024 di Kairo, Mesir 

Presiden Indonesia, Prabowo Subianto, menyampaikan bahwa negara D-8 
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menyimpan potensi yang sangat besar dalam mensejahterakan anggotanya, 

pada tahun 2023 negara D-8 mewakili pertumbuhan ekonomi terbesar 

ketiga secara global dengan gabungan PDB sebesar USD 4,81 triliun 

(BPKP, 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: World Bank 

Berdasarkan gambar 1.2 pertumbuhan ekonomi yang dihitung dari 

Gross Domestic Product didasarkan harga konstan tahun 2015 di Negara D-

8 secara keseluruhan mengalami tren positif pada rentang tahun 2012-2023. 

Indonesia dan Turkiye memiliki GDP yang tinggi dibandingkan dengan 

negara lainnya. Peningkatan GDP tersebut juga diikuti oleh meningkatnya 

emisi karbon dioksida yang dihasilkan, pada gambar 1.1 menunjukkan 

bahwa Indonesia dan Turki berada pada peringkat 2 dan 3 penghasil emisi 

karbon dioksida di negara D-8.  

Saat ini, pesatnya pertumbuhan ekonomi yang disertai pertumbuhan 

industri telah meningkatkan emisi karbon dioksida yang berpengaruh pada 
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Gambar 1. 6. Pertumbuhan Ekonomi Negara D-8 

 

Gambar 1. 7. Pertumbuhan Ekonomi Negara D-8 

 

Gambar 1. 8. Industrialisasi Negara D-8Gambar 1. 9. Pertumbuhan 

Ekonomi Negara D-8 

 

Gambar 1. 10. Pertumbuhan Ekonomi Negara D-8 
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pemanasan global dan penurunan kualitas lingkungan (Candra, 2018). 

Beralihnya sebagian tenaga kerja manusia menjadi mesin merupakan salah 

satu dampak dari revolusi industri. Pertumbuhan ekonomi yang didorong 

oleh kegiatan produksi secara masif akan bersifat trade off terhadap 

degradasi lingkungan. Menurut Susila (2018) industrialisasi merupakan 

suatu kondisi dimana sosial ekonomi di transformasikan dari pra industri ke 

tahap industri. Industrialisasi menjadi primadona dalam upaya 

pembangunan dan perbaikan kondisi ekonomi di negara berkembang 

khususnya di negara D-8. Hal itu dibuktikan berdasarkan konferensi KTT 

ke-9 pada tahun 2017 negara D-8 memprioritaskan enam area Kerjasama 

salah satunya adalah industri (FTA, 2023).  

 

 

 

 

 

 

Sumber : World Bank  

Industrialisasi pada gambar 1.3 di atas yang didasarkan pada 

persentase nilai tambah industri terhadap GDP yang menunjukkan bahwa 

Indonesia, Malaysia, dan Iran memiliki angka yang cukup tinggi diantara 

negara lainnya pada rentang tahun 2012-2023 dengan rata-rata 40,44%, 
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Gambar 1. 11. Industrialisasi Negara D-8 

 

Gambar 1. 12. Industrialisasi Negara D-8 

 

Gambar 1. 13. Urbanisasi Negara D-8Gambar 1. 14. Industrialisasi 

Negara D-8 

 

Gambar 1. 15. Industrialisasi Negara D-8 
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38,36%, dan 37,77%. Menurut Helda et al. (2018) industrialisasi merupakan 

faktor pendorong perekonomian dan berkontribusi menyerap tenaga kerja. 

Industrialisasi dicirikan sebagian besar tenaga kerja beralih dari pertanian 

ke industri, sebagian penduduk pedesaan berpindah ke kota, serta populasi 

perkotaan lebih besar dibandingkan populasi pedesaan (Luo et al., 2020) 

Selain pertumbuhan ekonomi dan industrialisasi, faktor yang dapat 

meningkatkan emisi karbon dioksida adalah urbanisasi. Proses perpindahan 

penduduk dari desa ke kota atau secara harfiah proses pengkotaan suatu 

wilayah merupakan definisi urbanisasi (Haris, 2015). Tujuan utama dari 

urbanisasi adalah memperbaiki perekonomian dan meningkatkan taraf 

hidup karena di perkotaan tersedia banyak lapangan pekerjaan (Gilbert & 

Gugler, 1996). Saat ini sebesar 55% populasi dunia bertempat tinggal di 

perkotaan dan pada tahun 2050 diperkirakan akan meningkat sebesar 68% 

(DESA, 2018). Menurut Sadorsky (2014) pertumbuhan urbanisasi di negara 

berkembang meningkat tiga kali lipat pada tahun 2025 jika dibandingkan 

dengan tahun 1950. Kerusakan lingkungan yang ditimbulkan pertumbuhan 

urbanisasi yang pesat akan menyebabkan buruknya kualitas udara di negara 

tersebut dan mengancam keberlanjutan lingkungan dalam jangka panjang.  
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Sumber : World Bank 

Berdasarkan gambar 1.4 perbandingan tingkat urbanisasi pada tahun 

2012 dan tahun 2023 menunjukkan bahwa semua negara anggota D-8 

mengalami peningkatan. Peningkatan tertinggi terjadi di Nigeria sebesar 

9,04%, hal itu sejalan dengan Laporan Divisi Populasi Departemen Urusan 

Ekonomi dan Sosial PBB (UN DESA) bahwa Nigeria akan menambah 189 

juta penduduk perkotaan di tahun 2050. Meningkatnya urbanisasi akan 

mendorong aktivitas ekonomi di perkotaan yang mengakibatkan intensitas 

penggunaan energi yang lebih tinggi (Helda et al., 2018). Meningkatnya 

konsumsi energi dapat berdampak pada peningkatan emisi karbon dioksida 

terutama akibat pembakaran fosil. Dampak tersebut menyebabkan kota-kota 

bertanggung jawab hampir 70% emisi karbon dioksida secara global akibat 

konsumsi energi (Luqman et al., 2023).  

Selain itu faktor yang menyebabkan kerusakan lingkungan adalah  

Foreign Direct Investment (FDI). Berdasarkan Teori Pollution Haven 

Hypothesis (PHH), FDI atau penanaman modal asing merupakan penggerak 
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Gambar 1. 16. Urbanisasi Negara D-8 

 

Gambar 1. 17. Urbanisasi Negara D-8 
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pertumbuhan ekonomi yang sangat penting bagi negara berkembang karena 

menjadi sumber utama modal dan transfer teknologi (Dzikrullah & 

Desmawan, 2023). Secara fakta negara maju cenderung membangun 

bisnisnya di negara berkembang karena sumber daya dan biaya tenaga kerja 

yang cenderung lebih murah (Aslam & Rudatin, 2022). Produktivitas akan 

meningkat dengan adanya FDI karena membawa pengetahuan, manajemen 

dan teknologi yang canggih, serta jaringan ke negara yang dituju 

(Rahmadiani et al., 2023). Masuknya FDI dalam sebuah negara maka negara 

tersebut harus menghadapi trade off antara pertumbuhan ekonomi atau 

kerusakan lingkungan. Daya tarik negara berkembang terhadap FDI 

biasanya terkait kelonggaran peraturan yang diterapkan sehingga negara 

maju cenderung menanamkan modalnya di negara berkembang (Mert & 

Caglar, 2020). Dengan longgarnya peraturan tersebut pada akhirnya akan 

menyebabkan pengurangan biaya produksi terutama pada produksi yang 

padat polusi (Dzikrullah & Desmawan, 2023). 

  FDI merupakan salah satu pembahasan penting pada protokol 

Kyoto. Mekanisme pembangunan bersih adalah mekanisme yang paling 

efektif dalam perwujudan Protokol Kyoto dengan menawarkan win-win 

solution antara negara berkembang dan maju. Mekanisme tersebut 

dimaksudkan (1). Membantu negara industri/maju untuk menunaikan 

kewajibannya dalam menurunkan emisi GRK. (2). Mendukung negara 

berkembang dalam upaya menuju pembangunan berkelanjutan dengan 

mendorong penanaman modal dari negara maju ke proyek-proyek yang 
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berkontribusi dalam pembangunan berkelanjutan dan berkontribusi dalam 

pencapaian tujan konvensi perubahan iklim (Fattah, 2015). Kemudian 

pentingnya investasi di negara berkembang sebagai upaya penurunan emisi 

GRK di negara maju juga menjadi poin penting dalam perjanjian paris. Hal 

itu dikuatkan dengan laporan COP 28 yang memberikan peringatan bahwa 

tujuan dari perjanjian paris terancam, jika tidak disertai percepatan investasi 

yang substansial di negara-negara berkembang (LSE, 2023). 

Berdasarkan hasil dari KTT ke VI negara D-8 di kuala lumpur 

menghasilkan kesepakatan pembebasan visa bagi para pengusaha untuk 

masuk ke negara anggota D-8. Hal itu menjadi salah satu bukti bahwa 

negara-negara berkembang yang tergabung dalam D-8 memiliki 

kelonggaran akan peraturan sehingga akan memudahkan dalam masuknya 

FDI di negara-negara tersebut. Lebih lanjut presiden SBY menegaskan 

bahwa pentingnya peningkatan peran swasta dalam meningkatkan 

Kerjasama investasi di negara D-8 (Kemensetneg, 2008). Hal ini menjadi 

bukti bahwa penanaman modal asing sangat penting di negara D-8 dalam 

pertumbuhan ekonomi dan sebagai upaya memperkecil kesenjangan 

ekonomi diantara anggotanya.  

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kerusakan 

lingkungan yang diproksikan dengan emisi karbon dioksida sebelumnya 

sudah banyak dilakukan. Menurut Dzikrullah & Desmawan (2023) bahwa 

pertumbuhan ekonomi yang diproksikan dengan GDP di 5 negara ASEAN 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap degradasi lingkungan, arah 
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positif  variabel GDP memberikan bukti bahwa GDP di 5 negara ASEAN 

memberikan pengaruh buruk terhadap kualitas lingkungan. kemudian hasil 

dari variabel GDP kuadrat menghasilkan arah negatif yang berarti terjadi 

titik balik dimana peningkatan GDP akan menurunkan degradasi 

lingkungan. Hal ini menunjukkan hipotesis EKC atau kurva U terbalik 

terjadi di 5 negara ASEAN. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Shiddiq & Wau (2023) yang menyatakan hipotesis EKC terbukti di 57 

negara anggota OKI. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Karunia et 

al. (2023) di Indonesia yang menyatakan bahwa hipotesis EKC tidak 

terbukti untuk rentang tahun 1980-2019 sehingga kurva berbentuk U yang 

berarti peningkatan GDP diikuti dengan peningkatan emisi karbon dioksida. 

Hasil yang sama juga dibuktikan dalam penelitian Halliru et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa hipotesis EKC tidak valid untuk enam negara ECOWAS 

karena hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan emisi karbon 

menunjukkan pola berbentuk U di semua kuantil. Ini menandakan bahwa 

peningkatan pertumbuhan ekonomi akan merusak lingkungan dengan 

menghasilkan lebih banyak polusi. Beberapa penelitian di atas 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten mengenai hipotesis EKC yang 

menggambarkan dampak pertumbuhan ekonomi terhadap kerusakan 

lingkungan.  

Aktivitas dan kebutuhan manusia meningkatkan permintaan yang 

akan memberikan nilai tambah berupa keuntungan bagi perusahaan. Dengan 

demikian, perusahaan akan menambah produksi dan atau membuka peluang 
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bisnis baru yang menguntungkan guna memenuhi kebutuhan tersebut. 

Industri-industri tersebut akan mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, 

akan tetapi juga berpengaruh buruk terhadap lingkungan karena 

meningkatnya emisi karbon dioksida. Hal itu sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fajriani et al. (2023) yang menyatakan bahwa industrialisasi 

berpengaruh positif terhadap emisi karbon dioksida. Akan tetapi berbeda 

dengan hasil penelitian Pratama (2022) yang menunjukkan hasil negatif 

mengenai pengaruh industrialisasi terhadap  emisi karbondiokasida baik 

dalam jangka pendek maupun jangka Panjang. Hal itu dikarenakan adanya 

upaya pemerintah dalam membangun industri yang ramah lingkungan. 

Sedangkan dalam penelitian Prinadi et al. (2022) industrialisasi tidak 

berpengaruh terhadap emisi karbon dioksida.  

 Peningkatan industrialisasi memicu peningkatan urbanisasi. Proses 

industrialisasi yang digambarkan pada peningkatan pabrik-pabrik di daerah 

perkotaan menciptakan permintaan yang tinggi akan tenaga kerja. Hal itu 

dapat mendorong pergeseran populasi pedesaan ke perkotaan, terlebih saat 

ini meningkatnya pusat-pusat industri teknologi di perkotaan menjadi daya 

tarik para pekerja dan berkontribusi terhadap urbanisasi (Boyle & Kvilhaug, 

2024). Urbanisasi meningkatkan permintaan perumahan dan infrastruktur 

lainnya yang mengarah pada alih fungsi lahan dan berkurangnya lahan 

terbuka hijau untuk menunjang kehidupan tersebut. Permintaan akan 

transportasi kendaraan juga meningkat akibat meningkatnya urbanisasi. 

Kondisi tersebut akan meningkatkan emisi karbon dioksida yang dihasilkan 
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pemukiman kota. Hal itu sejalan dengan penelitian Madyan et al. (2022) 

yang menunjukkan dampak urbanisasi yang positif dan signifikan terhadap 

emisi karbon dioksida. Berbeda dengan penelitian Buana & Riyanto (2024) 

yang menghasilkan bahwa urbanisasi berpengaruh positif terhadap emisi 

karbon dioksida hanya pada jangka Panjang saja, sedangkan pada jangka 

pendek menunjukkan hasil negatif dan signifikan terhadap emisi karbon 

dioksida.   

Penelitian mengenai Foreign Direct Investment (FDI) terhadap 

kerusakan lingkungan sebelumnya sudah diteliti oleh Shiddiq & Wau (2023) 

di 57 negara anggota OIC, penelitian tersebut menghasilkan bahwa FDI 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kerusakan lingkungan. Hal ini 

berarti investasi asing langsung di negara-negara anggota OIC terus 

berlanjut maka akan memperburuk kerusakan lingkungan. Temuan 

penelitian ini sesuai dengan dengan teori Pollution Haven Hypothesis 

(PHH) dimana anggota negara OIC sebagian besar merupakan negara 

berkembang yang umumnya memiliki regulasi lingkungan yang kurang 

ketat, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahendra et al. (2022) 

di sembilan negara anggota ASEAN yang menyatakan hubungan positif dan 

signifikan FDI terhadap kerusakan lingkungan yang artinya semakin tinggi 

FDI akan berdampak pada peningkatan kerusakan lingkungan yang dilihat 

dari meningkatnya emisi karbon dioksida. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan Arifah & Shahmi (2023) yang menyatakan bahwa FDI 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap emisi karbon dioksida di 
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Indonesia. Hal ini dikarenakan adanya program pemerintah mengenai green 

economy yang mendorong green investment sebagai upaya membangun 

bisnis yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga 

bertanggungjawab atas pelaksanaan mitigasi lingkungan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan Fajriani et al. (2023) di ASEAN menyatakan 

bahwa FDI tidak berpengaruh signifikan terhadap emisi karbon dioksida. 

Penelitian yang dilakukan pada rentang tahun 2012-2023 ini 

didasarkan beberapa alasan. Pertama, Rentang waktu tersebut 

menunjukkan jangka yang panjang yang mencakup perubahan kondisi 

ekonomi yang diikuti dengan perubahan kualitas lingkungan. Kedua, 

adanya Perjanjian paris yang berisi komitmen negara-negara anggota PBB 

untuk menekan peningkatan suhu rata-rata global jauh dibawah 2oC dan 

membatasi suhu hingga 1,5 oC. Ketiga, dikemukakannya SDGs sebagai 

agenda manifestasi pembangunan berkelanjutan dengan memperhatikan 

lingkungan yang diterapkan di negara D-8. Keempat, pada rentang tahun 

tersebut terjadi pandemi covid 19 yang berdampak pada kualitas lingkungan 

dan kegiatan ekonomi. Penelitian ini menggunakan variabel pertumbuhan 

ekonomi, industrialisasi, urbanisasi, dan FDI secara bersamaan terhadap 

kerusakan lingkungan di negara D-8 yang belum pernah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya. Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah 

dipaparkan, maka peneliti memberi judul “Determinan Kerusakan 

Lingkungan di Negara D-8 Periode Tahun 2012-2023”. 
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B. Rumusan Masalah 

Kerusakan lingkungan yang diproksikan dengan emisi karbon 

dioksida merupakan penyebab perubahan iklim dan pemanasan global 

menjadi fokus penelitian ini dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

ekonomi. Faktor- faktor ekonomi yang identik dengan peningkatan emisi 

karbon dioksida adalah pertumbuhan ekonomi dan industrialisasi, dengan 

meningkatnya industrialisasi akan meningkatkan urbanisasi yang tentunya 

akan meningkatkan konsumsi energi dan penggunaan bahan bakar fosil. 

Selain itu, adanya FDI sebagai bentuk kerjasama internasional juga akan 

memberikan dampak negatif terhadap lingkungan. Mengacu pada latar 

belakang di atas permasalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kerusakan 

lingkungan di negara D-8? 

2. Bagaimana pengaruh Industrialisasi terhadap kerusakan lingkungan di 

negara D-8? 

3. Bagaimana pengaruh Urbanisasi terhadap kerusakan lingkungan di 

negara D-8? 

4. Bagaimana pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) terhadap 

kerusakan lingkungan di negara D-8? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut ini adalah tujuan dari 

penelitian: 
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1. Untuk Mengetahui Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap 

Kerusakan Lingkungan di Negara D-8. 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Industrialisasi Terhadap Kerusakan 

Lingkungan di Negara D-8. 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Urbanisasi Terhadap Kerusakan 

Lingkungan Di Negara D-8. 

4. Untuk mengetahui (Foreign Direct Investment) FDI terhadap Kerusakan 

Lingkungan di negara D-8. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini diharapkan memberikan 

wawasan dan memberikan pertimbangan terkait pemangku kepentingan 

dalam menetapkan kebijakan. 

1. Bagi keilmuan, penelitian ini dapat meningkatkan wawasan dan 

pemahaman mengenai kerusakan lingkungan dengan indikator emisi 

karbon dioksida yang dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi seperti 

Pertumbuhan ekonomi, Industrialisasi, Urbanisasi, dan FDI. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Bagi praktisi, Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu 

pertimbangan pemangku kepentingan dalam menetapkan kebijakan 

mengenai perekonomian dan permasalahan lingkungan khususnya di 

negara D-8. 
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3. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi maupun landasan dalam penelitian yang serupa.  

E. Sistematika Penulisan  

Kepenulisan dalam tugas akhir terdiri dari 5 bab. Sistematika ini 

merupakan gamabaran alur pemikiran peneliti dari awal hingga akhir. 

Adapun penjabarannya sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN berisi latar belakang penelitian yang mencakup 

fenomena, permasalahan penelitian, dan objek penelitian yang diperkuat 

dengan data pendukung. Pada bab ini juga menyebutkan rumusan masalah, 

tujuan, dan manfaat penelitian dan diakhiri dengan sistematika kepenulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI berfokus pada landasan teori yang berkaitan 

dengan variabel-variabel penelitian ini. Pada bab ini juga berisi literatur 

review dari penelitian terdahulu yang relevan, susunan kerangka hipotesis, 

dan kerangka penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN menjelaskan mengenai jenis 

penelitian yang digunakan, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data dan alat pengolahan datanya, variabel dan definisi 

operasional. Selain itu pada bab ini juga dijelaskan mengenai metode 

analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN menginterpretasikan hasil olah data melalui 

analisis deskriptif, uji asumsi klasik, serta pengujian hipotesis. Dalam bab 

ini juga berisi pembahasan yang mendalam terkait temuan penelitian dengan 

tujuan memberikan pemahaman mengenai hasil penelitian. 
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BAB V PENUTUP, Pada bab ini menjadi penutup dari penelitian ini, yang 

menyajikan ringkasan hasil penelitian serta pengujian hipotesis yang 

dilakukan pada bab sebelumnya. Dalam bab ini juga disampaikan mengenai 

kendala dan saran untuk beberapa pihak yang bersangkutan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Mengacu pada hasil dan pembahasan bab sebelumnya terkait 

determinan kerusakan lingkungan yang diukur dengan emisi karbon 

dioksida di negara D-8 pada periode 2012-2023 menggunakan analisis 

regresi data panel fixed effect model dengan penimbang Cross-section 

Seemingly Unrelated Regression (SUR) dapat disimpulkan : 

1. Pertumbuhan ekonomi yang diproksikan dengan Gross Domestic 

Product (GDP) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kerusakan lingkungan. Sedangkan GDP2 berpengaruh positif 

signifikan terhadap kerusakan lingkungan. Hal itu disebabkan adanya 

perbedaan potensi pertumbuhan ekonomi disetiap negara anggota D-8 

dan kegiatan industri belum seaktif di negara maju. Dengan demikian, 

teori EKC tidak dapat dibuktikan.  

2. Industrialisasi yang diproksikan dengan persentase nilai tambah industri 

terhadap GDP secara parsial tidak berpengaruh terhadap kerusakan 

lingkungan. Hal itu selaras dengan tidak terbuktinya teori EKC yang 

disebabkan oleh kegiatan industri negara berkembang belum seaktif di 

negara maju serta perbedaan prioritas penunjang pertumbuhan ekonomi 

di negara-negara anggota D-8. Sehingga industrialisasi belum cukup 

berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan. 
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3. Urbanisasi yang diproksikan dengan persentase penduduk kota secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kerusakan 

lingkungan selama periode penelitian. Hal ini disebabkan oleh 

peningkatan penduduk kota yang akan meningkatkan deforestasi, 

penggunaan transportasi, serta konsumsi barang-barang intensif energi 

yang seringkali menggunakan bahan bakar fosil sehingga akan 

meningkatkan kerusakan lingkungan.  

4. Foreign Direct Investment (FDI) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kerusakan lingkungan. Hal ini disebabkan oleh 

longgarnya regulasi lingkungan yang akan memudahkan industri-

industri padat polusi masuk di negara D-8, sehingga pada akhirnya akan 

berdampak pada peningkatan kerusakan lingkungan. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Setelah dilakukannya penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang 

perlu dituliskan untuk dilakukan penyempurnaan pada penelitian 

selanjutnya sehingga diharapkan akan mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal. Adapun beberapa keterbatasan penelitian ini : 

1. Penelitian dilakukan di negara D-8 

2. Penelitian ini difokuskan pada satu variabel terikat yaitu emisi karbon 

dioksida dan empat variabel bebas diantaranya pertumbuhan ekonomi, 

industrialisasi, urbanisasi, dan FDI. 

3. Penelitian dilakukan selama periode 2012-2023 (12 tahun). 
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C. Saran  

1. Penelitian ini memberikan gambaran akan pentingnya kebijakan-

kebijakan pemerintah untuk mengurangi dan memitigasi kerusakan 

lingkungan di negara-negara anggota D-8. Kebijakan-kebijakan yang 

perlu dirancang dan direalisasikan seperti meningkatkan penggunaan 

konsumsi energi terbarukan dalam aktivitas ekonomi, menekan laju 

urbanisasi dan tata kota yang berkelanjutan, serta kebijakan untuk 

meningkatkan investasi hijau yang ramah lingkungan.  

2. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat keterbatasan dan 

perlu untuk dikembangkan, sehingga saran untuk penelitian selanjutnya: 

a. Menambah periode penelitian sehingga akan mendapatkan hasil 

yang lebih komprehensif. 

b. Menggunakan model yang berbeda seperti GMM, VECM, ARDL, 

dan lain sebagainya. 

c. Mempertimbangkan variabel bebas lainnya untuk menambah 

wawasan yang baru serta mengantisipasi variabel yang digunakan 

tidak sesuai fakta di lapangan. 
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